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Abstrak
 

Situ adalah kawasan resapan air yang perlu mendapat perlindungan karena berfungsi sebagai penyangga

kehidupan dan memiliki kekayaan keanekaragaman hayati yang potensial. Banyak penduduk di sekitar situ

yang memanfaatkannya sebagai sumber ekonomi seperti usaha perikanan, sebagai sumber air baku, sumber

irigasi, perhubungan dan tempat rekreasi. Situ juga menjadi penampungan massa air terutama pada saat

curah hujan tinggi sehingga situ juga berperan sebagai pengendali banjir.

 

Permasalahan yang dihadapi situ-situ di wilayah Jabodetabek adalah semakin cenderung terjadinya

penyusutan luas situ, terutama akibat permukiman ilegal sehingga menimbulkan permasalahan kekumuhan

lingkungan, selain itu pencemaran situ oleh berbagai aktivitas masyarakat di sekitar situ. Dalam upaya

pengelolaan situ-situ yang ada di Kota Depok, pada tahun 1999 telah dikeluarkan Keputusan

Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Depok Nomor 821.29/71/Kpts/Huk/1999 tentang Pembentukan

Kelompok Kerja Pengendalian, Pengamanan dan Pelestarian Situ-situ. Namun, ternyata permasalahan yang

dihadapi oleh situ-situ di Kota Depok masih belum dapat diselesaikan. Sehingga menimbulkan

pertanyaan:(1) Mengapa kelembagaan pengelola situ yang ada selama ini tidak mampu mengatasi

permasalahan yang ada ?; (2) Kelembagaan yang bagaimana yang diharapkan mengelola situ-situ yang ada

di Kota Depok, khususnya situ Rawa Besar ?

 

Penulisan Tesis ini bertujuan untuk : (1) Menggali informasi mengenai pelaksanaan pengelolaan situ-situ di

Kota Depok, khususnya Situ Rawa Besar dan sekitarnya yang telah dilaksanakan selama ini oleh Kelompok

Kerja Pengendalian, Pengamanan dan Pelestarian Situ-situ di Kota Depok; (2) Mencari alternatif

kelembagaan pengelola situ dalam upaya mengatasi permasalahan lingkungan yang dihadapi.

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Populasi penelitian ini adalah

dinas/instansi yang menangani pengelolaan situ-situ di Kota Depok sesuai dengan Keputusan

Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Depok Nomor 821.29/71/Kpts/Huk/1999. Sampel penelitian

ditentukan dari populasi yang ada, pilihan ditentukan pada unsur dinas/instansi yang mengelola situ. Adapun

yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah mereka yang secara purposif terpilih menjadi sampel

penelitian, yaitu pejabat atau staf dari dinas/instansi yang terlibat dalam pengelolaan situ-situ masing-masing

3 orang dari dinas/instansi. Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah : (1) kewenangan; (2)

koordinasi; (3) sumber daya manusia; (4) pendanaan; dan (5) teknologi. Analisis dilakukan terhadap (1)

lembaga pengelola situ di Kota Depok dan; (2) pengelolaan situ di Kota Depok.

 

Hasil pembahasan: dalam rangka meningkatkan kemanfaatan dan kelestarian situ-situ, Pemerintah Kota

Depok membentuk Kelompok Kerja Pengendalian, Pengamanan dan Pelestarian Situ-situ, dan menerbitkan
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berbagai peraturan yang mendukung upaya pelestarian situ, namun dalam pelaksanaannya belum mampu

mengatasi permasalahan yang dihadapi; hal ini dikarenakan (1) adanya situasi saling mengandalkan terkait

dengan kewenangan yang dimiliki oleh Pemerintah Kota Depok dan Pemerintah Pusat; (2) koordinasi antar

instansi dirasakan masih belum efektif; (3) terbatasnya jumlah dan kemampuan sumberdaya manusia dalam

pengelolaan situ-situ di Kota Depok; (4) terbatasnya APED Kota Depok menyebabkan tidak optimalnya

pengelolaan situ-situ di Kota Depok, khususnya Situ Rawa 6esar; (5) terkait dengan kondisi anggaran,

teknologi yang diterapkan untuk mengelola situ tidak dapat dilaksanakan secara optimal.

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Pelaksanaan pengelolaan situ-situ di Kota Depok, khususnya situ

Rawa Besar, selama ini oleh Kelompok Kerja Pengendalian, Pengamanan dan Pelestarian Situ-situ di Kota

Depok (Pokja Situ Kota Depok), belum mencerminkan pengelolaan situ secara berkelanjutan. Lemahnya

kapasitas kelembagaan pengelola selama ini dikarenakan kurangnya sumberdaya pengelolaan baik

sumberdaya manusia, pendanaan, serta tidak efektifnya koordinasi antar instansi yang terkait claim

pengelolaan situ; (2) Untuk mengatasi permasalahan lingkungan yang dihadapi oleh situ-situ di Kota Depok,

perlu adanya penguatan terhadap kelembagaan koordinasi dengan melibatkan semua pihak yang

berkepentingan sehingga memiliki kekuatan dalam menetapkan kebijakan pengelolaan situ.

 

Adapun saran dari penelitian ini adalah : (1) Dalam mengakomodasikan seluruh kepentingan sektor, strategi

pengelolaan situ hendaknya dilakukan berdasarkan pendekatan ekologis, kelembagaan serta sosial, ekonomi

dan budaya masyarakat, yang direalisasikan dalam bentuk program-program yang terintegrasi; (2)

Pengelolaan situ hendaknya dilakukan secara terpadu dengan melibatkan peran serta masyarakat dan pihak

lain yang berkepentingan sehingga ada rasa memiliki dari masyarakat, memahami adanya keuntungan yang

akan dinikmati serta semakin meningkatkan tanggung jawab untuk menjaga kelestarian situ. Di tingkat

Kota, pengelolaan situ hendaknya dilaksanakan oleh suatu wadah yang keanggotaannya terdiri dari berbagai

unsur pemerintah dari berbagai tingkatan serta unsur masyarakat yang mewakili organisasi-organisasi yang

ada di kawasan situ.

<hr><i>Situ or small lake is an area of water reservoir which needs protection because of its function as a

life buffer and its potential richness of biological diversity. Many local residents around situ are benefited

from its existence. They use It to fulfill their needs for a number of resources and services like fisheries,

water supply, and source of Irrigation, provide a mode of transportation and an opportunity for recreation.

Moreover, situ does not only become a water basin, but it also functions as a flood controller, especially

when the heavy rainfall comes.

 

The problems faces by the small lakes in Jabodetabek areas are the size reduction and pollution. Increasing

in population and other human Impacts on the lake catchments conditions may lead to a deterioration of lake

environments. In the efforts of managing the existing lakes in Depok, in 1999 the Mayor of Depok issued

the Decision Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Depok number 821.29/71/Kpts/Huk/1999

on the Establishment of Working Group on Controlling, Safeguarding and Preserving of the Small Lakes

(known as Pokja Situ Kota Depok) . However, the lakes problems in Depok still) cannot be overcome that

raising these following questions: (1) why has the existing institutional in lake management not been able to

solve the present problems?; (2) what kind of institution is expected to manage the small lakes in Depok,

especially for Situ Rawa Besar ?



 

The population of this research is government Institution which run the small lakes management in Depok

based on the Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Depok number

821.29/71/Kpts/Huk/1999. The research samples are determined from the existing population; the choice

taken on the elements of the institution which manage the small lakes. This descriptive research uses the

qualitative approach. The respondents are those who purposively chosen being research samples, are

officials of staff of the related Institutions managing the small lakes. The variables are (1) authority, (2)

human resources, (3) financing, (4) coordination, and (5) technology.

 

The findings of the research are : to increase the utilization and preserving the small lakes, the Major of

Depo City Establishment of Working Group on Controlling, Safeguarding and Preserving of the Small

Lakes, and many regulations, but it was not effective yet because (1) the authorization made the Central

Government and Local Government depended on each other; (2)inter institutions coordination is ineffective;

(3) human resource was limited; (4) local financing was limited ; (5) technology was not optimal.

 

The conclusions of the research are (1) small lakes management in Depok City, especially Situ Rawa Besar,

by Pokca Situ Kota Depok, didn't representative of sustainable lakes management. The weakness of

management institution so far caused of lack of human resources and financial resources, and

ineffectiveness of inter institution coordination ; (2) To solve the environmental problems which faced by

the Depok's small lakes, it has to empowered inter institutions coordination.

 

To solve those problems, the small lakes management should be implemented comprehensively by

involving community's participation and other Importance of related parties. It will encouraged growing the

sense of belonging from community, understanding the existence of concrete enjoyable advantages, and also

Increasing responsibility to keep the small lakes' preservation. On the city level, the small lakes management

should be implemented by a forum which membership consists of various government's elements of various

levels and elements of community which represent the existing organizations around the small lakes.</i>


